DAB VI

KESIMPULAN

Tari dali yang skapresif dan bersifat keaganaan ter-
diri dari bermacam-macam bentuk seperti, Dramatari Gambuh
Yayong song, Arja, Legony Kobyar dan lain sebagainya. Pada
dasarnya mengalami perkembangan secara baik terutama di-
dalie

wsgong hobyar yang merupaken salah satu bontuk tard
krcasi baru, di Sali sampai saat ini boleh dikatakan per-
kembangannya paling pesat. Hal ini dapat dilihat baik die
Bali maupun di luar pulau Bali, antara lain di Yogyakarta.

derdasarkan kenyataan dan informasi yang penulis daw
patkan, nappeknya perkembangon legong kebyar dalam preode
ini telah mengelami perkembangan yang lebih pesat lagi. Sg
bab kenyataannya sampai saat ini masih taerdapat beberapa
wadah yang menopang perkembangan tari tersebut, baik seco-
ra pendidikan formal seperti di Sekolah Menengah Kerawite
an Indonesia "Konri', Akademi Semi Tari Indonesia Yogya=
karta, vaupun secara pendidikan non formal seporti di Saw
raswati, les tari dan lain sebagainya.

Walaupun demikian berdasarkan pengalaman penulis dan
mendengarkan beberapa informasi baik dari pengajar maupun
yang belajar tari itu sendiri, menurut hemat pesulis die
dalam cara penyampaian pengetahuan teknisnya sering mendaw
patkan kesulitanekesulitan sebagai contoh dapat dilihat an
tara laoin; Baik dalam pondidikan formal maupun non formal,
yang mana scbagian besar yang belajar menari belum pasih
pada karawitan tari yang merupakan partmer tari itu sendie
ri, sehingga sering terhambat karenn hal itu.

Sebenarnya beberapa kesulitan itu, jika ditelusur -

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



32

secara sunggub~sungguh, dapat pula diatasi misalnya di da-
lan pendidikan formal si mur#d paling sedikit hafal akan
irama, ritme karawitannya. Ini dapat ditempuh melalui pe=
lajaran kelas karawitan itu sendiri dan juga welalui pene
dengaran terhadap kaset. Sedang dalanm pendidikan non HRope
nal, misalnys dapat diatasi dengansering mendengar kaset
Yang jelas hal itu akan terujud baik apabila adanya ke -
seimbangan dan keharmonisan asntara pengajar dengan yang ai
ajars.

Dengan adanya beberapa wadah seperti tersebut di atas
gerte melibat konyataannya bahwa masyarakat di Yogyakarta ,
{ tormasuk pendatang } banyak yeng semang pada Lari Bali
kkhucusnya logong kobyar, maka Jdapat disimpulaken bahwa perw
kombangan tari Bali { legong kebyar ) 4i Togyakarta menda =
pat tempat ( kedudithan ) yang baik.

Yalavpusn demikian, karena tari merupalian salah satu
cabang seni yang bersifat homunikatif dan hidup serta berw
keombangan berdasarkan kebutuhnn, Maks kiranya legong ke =
byar yang merupakan saleh sutu beambtuk tari Sali perlu  die
garap lebih lanjute

Oleh karsua itu, dalam hal ind penulis mempuayai ha=
rapan seauga periembangan legong kebyor itu cemekin bertame
bali pesat badk dl Yogyekarta kKhususnysz maupun di feampat lae
innyae
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